






telah menyajikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan. Namun demikian,
masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam pelaporan kinerja
diantaranya sebagai berikut:
● Laporan kinerja pada level PD belum seluruhnya menyampaikan

informasi yang memadai tentang analisis faktor pengungkit capaian
kinerja, namun baru sebatas pada pelaksanaan kegiatan pendukung
capaian dan penyerapan anggaran. Laporan kinerja pada level PD belum
seluruhnya memberikan informasi perbaikan untuk perencanaan atau
pelaksanaan tahun berikutnya. Contoh terlihat pada laporan Dinas
Komunikasi, Informatika, Statistik & Persandian.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Kabupaten Kepulauan Selayar telah melakukan evaluasi atas implementasi
SAKIP di seluruh PD. Untuk mendukung pelaksanaan evaluasi tersebut telah
disusun Tim Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar melalui Surat Tugas
Inspektorat dan telah disusun pedoman evaluasi SAKIP. Namun demikian,
masih terdapat hal yang perlu perhatian dalam evaluasi akuntabilitas kinerja
internal diantaranya:
● Laporan hasil evaluasi internal belum memberikan rekomendasi yang

cukup untuk memperbaiki kualitas implementasi SAKIP pada setiap
Perangkat Daerah. Hal tersebut terlihat dari laporan hasil evaluasi
internal yang masih fokus pada penyerapan anggaran dan realisasi
kinerja, dan belum mencakup implementasi AKIP secara menyeluruh.

4. Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas dan dalam rangka lebih mengefektifkan penerapan
akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Mereviu kembali pohon kinerja/ logical framework yang telah disusun dengan

mengacu pada Permenpan RB No 89 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah;

2. Melakukan reviu terhadap dokumen perencanaan agar sasaran lebih
berorientasi hasil dan indikator kinerja yang digunakan telah memenuhi kriteria
SMART (specific, measurable, achievable, relevant dan timebound) dan cukup
baik level Pemda maupun PD;

3. Menyempurnakan IKU pada sebagian PD dengan menambahkan formulasi
perhitungan dan sumber data yang akan digunakan dalam menghitung
indikator kinerja, dan memastikan formulasi perhitungan yang digunakan telah
sesuai untuk menggambarkan indikator kinerja;

4. Mengoptimalkan aplikasi pengukuran kinerja secara organisasi untuk
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